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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Direktur Evaluasi Kinerja Pembangunan Daerah Bappenas, Dadang,
menyatakan bahwa saat ini pemerintah sedang melakukan persiapan dalam
menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) atau ASEAN Economic
Community (AEC) vyang akan dimulai pada tahun 2015. Pada MEA
atau AEC tahun 2015 ini, semua orang bisa bekerja dimana saja di seluruh negara
anggota ASEAN dan seluruh barang bebas keluar masuk diantara negara-negara
ASEAN. Hal ini merupakan peluang besar untuk peningkatan perekonomian
negara, khususnya bagi negara yang berada di kawasan ASEAN seperti halnya
Indonesia. Penting bagi Indonesia untuk memperhatikan sektor-sektor industri
yang berperan penting dalam perkembangan bidang perekonomian, salah satunya
adalah sektor konstruksi. Konstruksi merupakan suatu kegiatan membangun
sarana dan prasarana (Lisa, 2014).

Menurut Arif Budimanta, Direktur Eksekutif Megawati Institute dalam
situs berita online tentang sektor konstruksi yang menjadi penggerak ekonomi
nasional, menyatakan bahwa saat ini berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
kontribusi sektor konstruksi terhadap produk domestik bruto (PDB) dari 3,9%
pada 1973 terus meningkat menjadi 8% pada 1997. Pertumbuhan sektor
konstruksi selama 2004-2013 rata-rata 7,35 % sedangkan PDB rata-rata 5,8%.

Selama periode itu, sektor konstruksi memberikan kontribusi terhadap PDB
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sekitar 8,79 %. Kenaikan ini memperlihatkan peranan strategis sektor konstruksi
sebagai penggerak ekonomi nasional (Konstruksi, 2014).

Menteri Perdagangan Rachmat Gobel, berkomitmen untuk mewujudkan
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) tahun 2015. Komitmen ini diikuti dengan
catatan bahwa Masyarakat Ekonomi ASEAN harus dapat memberikan manfaat
dan keuntungan bagi pembangunan ekonomi seluruh negara anggota ASEAN
dengan target pertumbuhan ekonominya sebesar 5,1% di atas pertumbuhan
ekonomi global sebesar 3,5% tahun ini. Penegasan ini disampaikan dalam
pertemuan Ke-21 AEM Retreat (The 21* ASEAN Economic Ministers Retreat
Meeting) di kota Bahru, Kelantan, Malaysia (Buwono, 2015).

Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia, menilai perkembangan
industri~ konstruksi  nasional memperlihatkan performa yang cukup
membanggakan. Pasalnya, pasar jasa konstruksi dari tahun ke tahun terus
berkembang menjadi salah satu faktor penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi. Kadin, mencatatkan jika pasar konstruksi nasional sejak tahun 2012
mengalami peningkatan yang cukup signifikan mencapai Rp284.000.000.000.000.
Sementara itu pada tahun 2013 mencapai Rp369.000.000.000.000. dan di tahun
2014 ini diperkirakan mencapai Rp407.000.000.000.000., bahkan pertumbuhan
konstruksi di Indonesia dari tahun ke tahun melebihi pertumbuhan ekonomi.
Ketua Umum Kadin Indonesia, Suryo Bambang Sulisto, mengatakan bahwa
kekuatan industri jasa konstruksi terletak pada keunggulan sumber daya manusia

dan tidak hanya sebagai tenaga kerja atau tenaga ahli saja, tetapi juga sumber daya
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manusia yang diperlukan untuk menguasai dan mengembangkan teknologi
(Buwono, 2014).

Sarwono Hardjomuljadi, dari Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi
Nasional (LPJKN) dalam acara Media Briefing The Big 5 Construct Indonesia
yang diselenggarakan Rabu (25/03) di kantor LPJKN Gedung Balai Krida,
Jakarta, ‘mengatakan bahwa disamping adanya peluang perkembangan sektor
konstruksi dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN, juga terdapat banyak tantangan
yang perlu diperhatikan oleh para pelaku jasa konstruksi Indonesia. Keterbukaan
merupakan tantangan yang memerlukan perhatian. Peningkatan kemampuan
dalam semua bidang konstruksi harus ditingkatkan (Indonesia, 2015).

Dalam menunjang perkembangan di sektor konstruksi ini, menuntut peran
perusahan-perusahan yang bergerak di industri jasa konstruksi untuk mampu
memberikan layanan yang terbaik. Para pelaku di jasa konstruksi dituntut untuk
mampu menyelesaikan sebuah proyek dengan waktu yang efektif dan biaya yang
efisien agar mendapatkan profit sesuali dengan tujuan dasar setiap perusahan.
Berkaitan dengan masalah ini, maka keberhasilan pelaksanaan sebuah proyek
tepat pada waktunya dan dengan biaya yang minimal tetapi dengan kualitas yang
baik merupakan tujuan yang penting bagi pemilik proyek maupun kontraktor.
Demi kelancaran jalannya sebuah proyek dibutuhkan manajemen yang mampu
mengelola sebuah proyek dengan baik dari awal hingga proyek berakhir, yakni
manajemen proyek.

Kim Heldam (2009:8) dalam buku Project Managament Profesional Exam

mengatakan bahwa “Project management is a process that includes initiating a
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new project, planning, putting, the project plan into action, and measuring
progress and performance. It involves identifying the project requirements,
establishing project activities, balancing constraints, and taking the need
expectations of the key stakeholders into consideration.” Dalam pendapat tersebut
Kim Heldam memberi pengertian bahwa manajemen proyek merupakan sebuah
proses yang meliputi memulai sebuah proyek baru, merencanakan, menempatkan
rencana proyek ke dalam tindakan, dan mengukur kemajuan dan Kinerja proyek.
Hal ini juga termasuk mengidentifikasi kebutuhan proyek, menetapkan kegiatan
proyek, menyeimbangkan hambatan, serta perlunya mengambil harapan para
pemegang saham menjadi bahan pertimbangan.

Pada manajemen proyek, sebelum sebuah proyek dikerjakan perlu adanya
tahap pengelohan proyek yang meliputi, pertama tahap perencanaan (planning)
yaitu, menetapkan tujuan proyek, kedua tahap penjadwalan (scheduling) yaitu,
menghubungkan manusia, uang, serta sumber daya secara spesifik ke dalam setiap
aktivitas yang saling berhubungan, dan terakhir tahap pengendalian (controlling)
yaitu, mengontrol semua penggunaan sumber daya, biaya, kualitas, maupun
anggaran biaya. Dari ketiga tahapan ini, tahap perencanaan dan penjadwalan
adalah tahap yang paling menentukan berhasil atau tidaknya suatu proyek, karena
penjadwalan adalah tahap ketergantungan antar aktivitas yang membangun proyek
secara keseluruhan. Penjadwalan sendiri harus disusun secara sistematis dengan
penggunaan sumber daya secara efektif dan efisien agar tujuan proyek bisa
tercapai secara optimal. Pemecahan masalah penjadwalan yang baik dari suatu

proyek merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam pelaksanaan proyek untuk
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selesai tepat pada waktunya yang merupakan tujuan pokok dan utama, baik bagi
kontraktor maupun pemiliknya (Heizer and Render, 2011).

Perencanaan dan penjadwalan yang baik dari suatu kegiatan proyek akan
menjadi salah satu penentu dan pijakan bagi keberhasilan tahapan proyek
berikutnya. Kedua hal tersebut selalu menjadi isu yang signifikan dalam dunia
manajemen proyek karena akan berpengaruh pada keberhasilan sebuah proyek,
terutama dalam memenuhi lingkup waktu, lingkup pekerjaan, dan lingkup biaya.
Kesalahan seorang manajer proyek dalam perencanaan penjadwalan aktivitas
proyek akan mengakibatkan proyek berjalan lambat dan secara tidak langsung
mengakibatkan penambahan biaya (Sahid, 2012).

Pekerjaan yang paling menantang bagi setiap manajer dalam pengelolaan
suatu proyek berskala besar yaitu mengoordinasikan berbagai kegiatan menjadi
saling berkaitan satu dengan yang lain. Berbagai rincian harus dipertimbangkan
dalam merencanakan dan mengoordinasikan semua kegiatan tersebut termasuk
mengembangkan jadwal yang realistis kemudian memantau kemajuan proyek
tersebut. Banyak industri menggunakan banyak sumber daya dalam pencapaian
proyek mereka, seperti proyek pembangunan, penelitian, produksi nyata dan
pertahanan yang membutuhkan kemampuan besar dalam melakukan perencanaan
dan penjadwalan dari berbagai kegiatan yang berbeda (Samman dan Brahemi,
2014).

Ada banyak tools dan aplikasi pendukung yang bisa digunakan dalam
perencanaan dan penjadwalan aktivitas-aktivitas sebuah proyek yang semuanya

bertujuan untuk optimalisasi pekerjaan sebuah proyek sehingga akan ada efisiensi
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dari sisi biaya maupun efektifitas waktu pelaksanaan. Beberapa metode yang telah
dikembangkan untuk mengatasi hal ini, diantaranya adalah metode Jaringan Kerja
(Netrwork Planning). Metode Network Planning merupakan salah satu teknik
yang dapat digunakan seorang manajer proyek dalam membantu mengatasi
berbagai masalah, khususnya dalam perencanaan, penjadwalan, dan pengendalian
proyek. Network Planning memperlihatkan hubungan antara kegiatan satu dengan
yang lainnya untuk pencapaian tujuan, yaitu mengusahakan waktu yang optimal
dalam penyelesaian suatu proyek dan mengefisiensikan penggunaan biaya-biaya
yang diharapkan (Heizer and Render, 2011).

PT ABC adalah sebuah perusahaan konstruksi yang didirikan dengan
berbagai lini unit usaha terfokus. PT ABC berkomitmen dalam memberikan
layanan dengan kualitas terbaik dengan harga yang kompetitif dan penyelesaian
yang tepat waktu. Pada kenyataannya PT ABC tidak lepas dari masalah
penjadwalan dalam pelaksanaan sebuah proyek. Untuk itu diperlukan metode
yang tepat dan benar dalam mendukung layanan mereka, hal tersebut menjadi
dasar pemilihan PT ABC dalam penelitian ini. Mengingat pentingnya ketepatan
waktu dan penggunaan biaya dalam menyelesaikan suatu proyek bagi perusahaan
konstruksi dalam mendukung perkembangan sektor konstruksi di Indonesia, juga
agar siap memasuki persaingan dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) pada
2015, maka penulis tertarik melakukan penelitian dalam penyusunan skripsi
dengan judul “Analisis Pelaksanaan Proyek Pembangunan New Surabaya

Cement Terminal Road and Drainage Segment 1-5 PT ITP”.
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1.2 Rumusan Masalah

Masalah penjadwalan dalam sebuah proyek memengaruhi seluruh aktivitas
atau kegiatan dalam proyek tersebut. Penjadwalan merupakan tahapan yang
penting dalam menentukan durasi, biaya, material, maupun orang-orang yang
terlibat dalam sebuah proyek. Jika suatu perusahaan mengalami kesalahan dalam
tahap penjadwalan sebuah proyek maka dampak tersebut berpengaruh pada
seluruh ativitas atau kegiatan suatu proyek. Untuk itu diperlukan penanganan yang
tepat dalam mengatasi masalah penjadwalan ini. Dalam mengatasi masalah

penjadwalan proyek ini, maka dapat ditarik perumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan penjadwalan proyek yang sedang diterapkan PT
ABC saat ini?

2. Aktivitas-aktivitas manakah yang termasuk dalam jalur kritis (critical
path)?

3. Aktivitas-aktivitas manakah yang memiliki kelonggaran waktu atau yang
dapat ditunda pelaksanaannya (float)?

4. Berapa biaya proyek setelah dilakukan percepatan waktu pada aktivitas-
aktivitas dijalur kritis?

5. Bagaimana perbandingan pelaksanaan proyek sebelum dan sesudah
dilakukan percepatan waktu?

6. Bagaimana pelaksanaan penjadwalan proyek di PT ABC jika

menggunakan metode CPM?
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1.3 Batasan Masalah

Untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitian, penulis

membatasi lingkup penelitian sebagai berikut :

1. Penelitian dilakukan di PT ABC pada Civil Constructrion Department

General Engineering & Construction Division.

Proyek yang diteliti adalah sebuah proyek pembangunan New Surabaya
Cement Terminal Road and Drainage Segment 1-5 milik PT ITP.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data penjadwalan
kegiatan (time schedule), data rencana anggaran biaya (RAB), dan data

penggunaan biaya aktual.

1.4 Tujuan Penelitian

1.

2.

3.

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini untuk mengetahui :
Pelaksanan penjadwalan proyek yang sedang diterapkan PT ABC saat ini.
Aktivitas-aktivitas yang termasuk dalam jalur kritis (critical path).
Aktivitas-aktivitas yang dapat ditunda pelaksanaannya (float).

Biaya proyek jika dilakukan percepatan waktu.

Pelaksanaan penjadwalan proyek di PT ABC jika menggunakan metode
CPM.

Perbandingan pelaksanaan penjadwalan proyek yang dilakukan PT ABC

sebelum dan sesudah menggunakan metode CPM.
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1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut :

1.5.1 Teoritis

Memberikan konstribusi sebagai tambahan atau pengembangan ilmu
ekonomi, manajemen operasi khususnya manajemen proyek dalam mengatasi
masalah pelaksanaan penjadwalan aktivitas sebuah proyek pada perusahan

konstruksi untuk mencapai ketepatan waktu dan biaya.

1.5.2 Manajerial

Secara praktis, dimaksudkan untuk memberikan masukan, informasi, dan
saran yang berguna bagi pihak perusahaan yang diteliti, para manajer operasional
juga khususnya manajer proyek dalam mengambil keputusan yang tepat dengan

metode yang tepat sebelum melakukan penjadwalan aktivitas sebuah proyek.

1.5.3 Pembaca
Membantu dalam memahami bagaimana melakukan penjadwalan aktivitas
sebuah proyek yang efektif dan efisien serta memberikan sumbangan wawasan

dan referensi untuk penelitian selanjutnya.

1.6 Sistematika Penulisan Penelitian

Penelitian yang peneliti tuangkan ke dalam tulisan ini dibahas dalam lima
bab. Masing-masing bab memiliki keterkaitan satu sama lain. Tulisan ini sudah
tersusun dengan benar sesuai dengan metode dan sistematika penulisan penelitian

skripsi sehingga para pembaca tulisan ini mampu mengerti maksud dan tujuan
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dari tulisan ini. Adapun sistematika penulisan penelitian skripsi ini adalah sebagai

berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas mengenai keadaan yang melatarbelakangi dibuatnya
penelitian ini dan rumusan masalah yang dijadikan pokok-pokok penting yang
harus dibahas. Selain itu, tulisan ini dilengkapi dengan deskripsi tujuan, manfaat,
serta batasan masalah yang menjadi pembatas permasalahan yang diteliti sehingga
ruang lingkup penelitian menjadi lebih jelas, terfokus, dan spesifik. Masing-
masing bagian tersebut dibahas secara urut melalui sistematika penulisan

penelitian skripsi.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi landasan teori yang digunakan dalam penelitian, yang
membahas konsep-konsep yang terkait dengan permasalahan scheduling
(penjadwalan) aktivitas dalam sebuah proyek, dan metode yang digunakan dalam
mengatasi masalah penjadwalan aktivitas sebuah proyek, yaitu metode CPM.
Konsep-konsep tersebut akan dijelaskan berdasarkan hasil studi kepustakaan dari
literatur, buku, dan jurnal yang membahas secara mendalam mengenai

permasalahan tersebut.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Bagian ini menguraikan tentang gambaran umum perusahan dan gambaran
objek projek dalam penelitian ini, selain itu pada bagian ini juga akan dibahas

mengenai jenis data yang digunakan, metode pengumpulan data, dan teknik
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analisis yang akan digunakan dalam penelitian untuk menjawab semua rumusan

masalah.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai analisis data dan pembahasan hasil
penelitian yang telah dibuat. Hasil penelitian tersebut terdiri dari uraian secara
spesifik dari setiap segment yang menjadi objek penelitian, baik segment yang
mengalami percepatan waktu maupun yang tidak juga setting yang digunakan

oleh peneliti.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab terakhir dalam skripsi ini, disajikan kesimpulan dan saran dari penulis
mengenai penelitian yang telah dilakukan berdasarkan analisis data yang sudah

dibahas di bab sebelumnya.
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